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Abstract

This study aims: 1) to determine the basis of the leading sectors in North Sumatera,
2) to determine an employment in the basis of sectors in North Sumatera, 3) to determine
the effect of investment, inflation, interest rates, and wages to the agricultural employment
in North Sumatera. To determine the basis of the leading sectors was conducted using
analysis of Location Question (LQ). The effect of the investment, inflation, interest rates,
and wages to agricultural employment in North Sumatera were analyzed by multiple linear
regression analysis. The results of the research; 1) The basis sector in North Sumatera are;
agriculture, construction, trade, transportation, and services sector, 2) basis labor sector in
North Sumatera are agricultural transportation sector, 3) wages and investments have a
negative significant to agricultural employment in North Sumatera.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan; 1) untuk mengetahui sektor basis di Sumatera Utara, 2)
untuk mengetahui tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor basis di Sumatera Utara, 3)
untuk mengetahui pengaruh investasi, inflasi, suku bunga, dan upah terhadap tingkat
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Sumatera Utara. Pendlitian ini dilakukan di
Propins Sumatera Utara, dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara dan Badan publikasi-publikasi resmi
lainnya. Untuk menentukan sektor basis sebagai pembuktian hipotesis pertama dan ke dua
dilakukan dengan metode analisis Location Quetiont (LQ). Untuk mengetahui pengaruh
tingkat investas, tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan tingkat upah terhadap penyerapan
tenaga kerja di sektor pertanian Propinsi Sumatera Utara dianalisis dengan analisis regres
berganda. Sesuai hasil analisis data disimpulkan; 1) sektor basis di Sumatera Utara adalah;
pertanian, bangunan, perdagangan, pengangkutan, dan sektor jasajasa. 2) sektor basis
penyerapan tenaga kerja di Sumatera Utara adalah pertanian dan pengangkutan. 3) variabel
upah dan investas memiliki pengaruh signifikan yang negatif terhadap penyerapan tenaga
kerjadi sektor pertanian Sumatera Utara.

KataKunci : sektor unggulan, pertanian, penyerapan tenaga kerja
PENDAHULUAN antar daerah  sehingga  struktur
L atar Belakang perekonomian  seimbang (Sukirno,
Pembangunan ekonomi bertujuan ~ 2004).  Pertumbuhan penduduk yang
untuk melakukan pemerataan pemba ~ Sanhgal besar setigp tahun  tentu
ngunan dan hasil-hasilnya kepada  berdampak pada bertambahnya jumiah
sduruh masyarakat, termasuk dalam  angkatan kerja dan tentunya akan
rangka meningkatkan lgju pertumbuhan ~ memberikan  makna bahwa  jumlah
ekonomi, meningkatkan kesempatan ~ Orang yang mencari pekerjaan akan
kerja, pemerataan pendapatan, meningkat, seiring dengan itu tenaga
mengurangi  perbedaan  kemampuan ggfljg)juga akan bertambah (Kurniawan,
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Arsyad  (1999) menjelaskan
bahwa  faktor penentu utama
pertumbuhan ekonomi suatu daerah
adalah berhubungan langsung dengan
permintaan barang dan jasa dari luar
daerah. Teori ini menyederhanakan
suatu perekonomian regional terbagi
atas sektor basis (sektor ekspor) dan
sektor non basis (sektor lokal), dan
model teori ini menjelaskan struktur
perekonomian suatu daerah atas, 1)
sektor unggulan yaitu kegiatan
ekonomi yang melayani pasar
domestik dan luar daerah, berarti
daerah  secara  tidak  langsung
mempunyai kemampuan untuk
mengekspor barang/ jasa ke daerah
lain, 2) sektor non unggulan vyaitu
kegiatan yang hanya mampu melayani
pasar di daerah itu sendiri.

Indonesia sebagai Negara
berkembang mempunyai potensi yang
sangat besar dalam pengembangan
pertanian bahkan dimungkinkan
menjadi  leading  sector daam
pembangunan nasional, pembentukan
Produk Domestik Regiona Bruto
(PDRB). Disamping itu  sektor
pertanian merupakan salah  satu
penyumbang nilai tambah (value
added) yang besar dadam
perekonomian nasional dan berperan
dalam penyediaan pangan masyarakat.
Keberhasilan dalam pemenuhan
kebutuhan pangan pokok beras telah
berperan secara  strategis  dalam
penciptaan ketahanan pangan nasional
(food security) yang sangat erat
kaitannya dengan ketahanan sosia
(socio security), stabilitas ekonomi,
stabilitas politik, dan keamanan atau
ketahanan nasional (national security).

Secara konseptual, bahwa sektor
andalan dalam pembangunan ekonomi
nasional adalah sektor yang mampu
menjadi  mesin  penggerak  bagi
pembangunan ekonomi (engine of
economic development) dalam rangka
mewujudkan tujuan nasiona secara

berkelanjutan.  Pencapaian  sasaran
pembangunan berkelanjutan
mengandung arti  bahwa  bentuk

pembangunan itu adalah dapat diukur
dalam perspektif jangka panjang, yaitu

dengan  tingkat dan  stabilitas
pertumbuhan dari indikator tujuan
pembangunan ekonomi tersebut. Dapat
dikatakan bahwa pertumbuhan yang
tinggi merupakan syarat keharusan
(necessary  condition),  sedangkan
stabilitas yang mantap merupakan
syarat kecukupan (sufficient condition)
bagi keberhasilan dalam mewujudkan
tujuan pembangunan ekonomi. Dengan
kata lain sektor andalan adalah sektor
yang mampu memacu pertumbuhan
ekonomi dengan stabilias yang tinggi
dan harus dapat tumbuh secara
berkelanjutan, oleh  karena itu
pertumbuhan yang tinggi dan stabil
merupakan syarat keharusan agar suatu
sektor layak dijadikan sebagai andalan
pembangunan ekonomi.

Sektor pertanian patut
dipertimbangkan sebagai sektor
andalan pembangunan ekonomi, bukan
hanya secara nasiona tetapi juga
regional seperti  halnya propins
Sumatera Utara, untuk menggantikan
sektor industri (hightech industry) yang
telah terbukti tidak sesuai dengan
konsep pembangunan ekonomi
berkelanjutan (sustainable economic
development), oleh karena itu sektor
pertanian merupakan sektor yang
sangat potensiad  dengan  bentuk
kontribus bagi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi. Selain
memberikan  kontribusi terhadap
kesempatan  kerja, devisa dan
produktifitas. Sektor pertanian juga
memberikan kontribusi lain  dalam
bentuk; 1) ekspansi dari sektor-sektor
ekonomi lainnya sangat tergantung
pada pertumbuhan output di bidang
pertanian, balk dari sis permintaan
maupun penawaran sebagai sumber
bahan baku bagi keperluan produks di
sektor-sektor lain  seperti  industri
manufaktur dan perdagangan, 2)
pertanian berperan sebaga sumber
penting bagi pertumbuhan permintaan
domestik bagi produk-produk dari
sektor-sektor lainnya, 3) sebagal suatu
sumber modal untuk investas di sektor-
sektor ekonomi lainnya, dan Sebagai
sumber penting bagi surplus
perdagangan (sumber devisa).
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Secara khusus di  Propins
Sumatera Utara, bahwa sektor pertanian
memiliki peran yang sangat strategis
bagi pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi wilayah ini, hal ini terlihat
dari kontribusi sektor pertanian dalam
pembentukan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Sumatera
Utara, sebagai mana pada Tabel 1.

Tabel 1.Nila dan Kontribusi Sektor Dalam
Pembentukan PDRB Sumatera Utara
Atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
Tahun 2010-2011

N S Tahun 2010 Tahun 2011
0 o R kontibis (%) Rupiah  korwribus (%)
1 Pertanian 26,526,925 23780 2804019 817
2 Pertambangan dan Penggalian 1,322,983 1186 1400653 116
3 Industri Pengolahan 24,977,109 230 26105212 2,57
4 Listrik, Gasdan Air Bersih 816,01 0,731 872,15 072
5 Konstruksi 7,554,365 6,772 806614 6,67
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 20575432 18440 21,919,338 1812
7 Pengangkutan dan Komunikas 10,630,443 9529  11,6338%9 9,62
8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusehaan 7,939,209 717 9992485 826
9 Jasajasa 11,216,753 10050 12,969,811 10,72
Totd 111,559,224 100,00 120,999,897 100,00

Sumber: BPS Sumatera Utara

Tabel 1 menjelaskan pada kurun
waktu dua tahun sektor pertanian
memberikan kontribusi terbesar bagi
pembentukan PDRB Sumatera Utara.
Banyaknya tenaga kerja yang terserap
oleh suatu sektor perekonomian, dapat
digunakan untuk menggambarkan daya
serap sektor perekonomian tersebut
terhadap angkatan kerja Dengan
demikian proporsi pekerja menurut
lapangan pekerjaan merupakan salah
satu ukuran untuk melihat potensi
sektor perekonomian dalam menyerap
tenaga kerja  (Sitanggang  dan
Nachrowi, 2004).

I dentifikas Masalah
Berdasarakan |atar belakang

sebagai-mana diuraikan tersebut diatas,

maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah :

1. Sektor apakah yang menjadi basis
di Sumatera Utara ?.

2. Sektor apakah yang menjadi basis
penyerap tenaga kerja di Sumatera
Utara ?.

3. Bagamana pengaruh investas,
inflasi, suku bunga, dan upah
terhadap tingkat penyerapan tenaga
kerja di sektor pertanian Sumatera
Utara?

Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sektor basis di
Sumatera Utara

2. Untuk mengetahui  sektor basis
penye-rap tenaga kerja di Sumatera
Utara

3. Untuk mengetahui pengaruh
investasi, inflasi, suku bunga, dan
upah terhadap tingkat penyerapan
tenaga kerja di sektor pertanian
Sumatera Utara.

Hipotesis Penelitian

1. Diduga sektor basis di Sumatera
Utara adalah sektor pertanian dan
sektor industri.

2. Diduga basis penyerapan tenaga
kerja di Sumatera Utara adalah
sektor pertanian dan sektor industri.

3. Diduga tingkat investas, inflasi,
suku bunga, upah berpengaruh
terhadap tingkat penyerapan tenaga
kerja di sektor pertanian Sumatera
Utara.

METODE PENELITIAN
Lokas Penelitian

Lokas penelitian adalah Propins
Sumatera Utara, penentuan |okasi
penelitian adalah secara sengaja sesual
dengan keinginan peneliti  dengan
pertimbangan-pertimbangan khusus
(Kuncoro, 2009).

Sumber dan Pengumpulan Data

Adapun data yang dibutuhkan
dadam penditian ini adaah data
sekunder (data runtun waktu) yang
bersumber dari publikas Badan Pusat
Statistik (BPS) Sumatera Utara dan
publikasi-publikasi resmi lainnya yang
berkaitan, dan data penelitian ini adalah
data dalam kurun waktu 5 tahun (2007-
2011).

Teknik Analisis Data

Untuk menentukan sektor basis
sebagai pembuktian hipotesis pertama
dan ke dua dilakukan dengan metode
analisis Location Quetiont (LQ),
dengan data “time series’. Tarigan
(2005) menyampaikan hasil analisis LQ
dengan data time series akan
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memberikan gambaran perkembangan
sektor basis secara konsisten dari tahun
ke tahun. Dalam teknik LQ pengukuran
dari kegiatan ekonomi secara relatif
adalah berdasarkan nilai tambah bruto
atau tenaga kerja (Arsyad, 1999).
Sektor  yang dianaliss  dapat
dikategorikan berdasarkan nilai LQ nya
(Kuncoro, M. 2009) yaitu; apabila LQ
> 1 dikategorikan sebagal sektor basis
dan jika nila LQ < 1 dikategorikan
sebagai sektor non-basis
Untuk membuktikan hipotesis ke

tiga dilakukan dengan analisis regresi
berganda. Pengaruh tingkat investas,
tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan
tingkat upah terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor pertanian di
Propinss Sumatera Utara  dengan
menggunakan model persamaan
sebagai berikut:
Yi =blYiX1+b2YiX2+b3YiX3+

baYiX4+e; .
HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk Domestik Regional Bruto
Sumatera Utara

Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) merupakan salah satu faktor
utama daam menentukan tingkat
pertumbuhan ekonomi Propins
Sumatera Utara. Rendahnya Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) pada
suatu wilayah merupakan sadlah satu
penyebab tingginya tingkat kerentanan
ekonomi wilayah tersebut.
Perkembangan PDRB Sumatera Utara
atas dasar harga konstan Tahun 2007-
2011 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. PDRB Sumatera Utara Berdasarkan
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga

Konstan Tahun 2007-2011.

Domestik Regional Bruto (PDRB)
Sumatera Utara dalam kurun waktu
2007-20011 mengalami pertumbuhan.
Sedangkan  perkembangan  Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dari
Tahun 2007-2011 dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. PDB Indonesia Berdasarkan
Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Konstan (ADHK) Tahun

2007-2011
W Lymalee W M M a Al
Peia TN BIGHT M8 WL SA0%S
Pmbagnimpgpim DLB4 DDA6D MOA0S WSS 02
It e SOOI HUB4 S5 WM GV

1

2

3

4 Ligrk, oes denar barsh Bo0 M9M4 L71%8 18002 1887

5 Bangunan 18089 13086 102678 10024 1501229

§ Podapgn foddnresomn 30431 BB MBAR0  A04M9  4TATY

T Pegerghutancenkomurikes 103267 1685 102188 27904 21380

§ Kegen possiend jsapesh 10603 1967996 MOIR0  ZL0M2 61486

| k-jm BU060 10040 W42 TR 261
Tod LAT3 200451 2178804 2314488  24pA56L

Sumber : BPS Sumatera Utara
Berdasarkan data pada Tabel 3,

diketahui bahwa  Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia dari Tahun
2007-2011 juga mengalami

peningkatan. Selgjan dengan itu untuk
mengetahui sektor basis di Propins
Sumatera Utara adalah dengan melihat
perbandingan PDRB Sumatera Utara
dan PDB Indonesia, dengan cara
menghitung nilai location quetient
(LQ), setiap sektor yang membentuk
struktur perekonomian Sumatera Utara.
Hasil perhitungan LQ sektor atau
lapangan usaha dapat digunakan untuk
mengetahui  sektor basis sebagaimana
pada Tabel 4.

Tabel 4. Nila Location Quetient (LQ)
Sektor/ Lapangan Usaha Pembentuk
PDRB Sumatera Utara Tahun 2007-

Keuengen, persewaan & jasapersh. 672062 747984 79921  87%15 999249

105 106 105 104 107 106

No Lapengan Usdia 7 A8 A9 A0 AU 2011

1 Petaian D65 BN B56B  BUON 2058 No Lapenn Usha 2007 2008 2009 2010 2011 Rearda
2 Pertathengen den perggaian 1906 1A% 1% 1406 LA .

3 Indstri perglahen OB UABB U BOBA %5866 Petanen , R
4 Lisrk, g denairbrsih ™R % M0 85 W Petambangen dan penggalian 014 014 04 014 015 014
5 Bangunan 65030 0085 TSAF  B0RRIS  BTHAR Industri pengolaian 086 085 085 084 081 08
6 Perdagangan, hotel dan restoran 1838628 1951552 2057543 2191934 2369343 Ligrik gaadma‘rbers’h 107 101 092 094 097 098
7 Pengangutan an komunikes 0765 983 10604 16BN 1279943 ' PO '
8

9

Jasa-jasa 960920 105199 1121675 1197616 1296981

Totd 9079228 10617240 11155920 11871890 12658760

Sumber : BPS Sumatera Utara
Berdasarkan data pada Tabe 2,
dapat dilihat bahwa total Pendapatan

254230 209 1% 191 216
125 116 108 104 13 111
Kevangen, persewaan & jasaparsh. 072 073 074 077 082 075
Josa-jasa 104 106 106 107 108 106
Sumber : Data Skunder Diolah

Perdagangan, hotel den retoran

1

2

3

4

5 Bangunan
6

7 Pengenckutan dan komunikag
8

9
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Berdasarkan perhitungan LQ pada
Tabel 4, daam periode Tahun 2007-
2011, maka secara ratarata dapat
diidentifikas sektor-sektor  yang
merupakan sektor basis adalah sektor
pertanian, bangunan, perdaganangan,
pengangkutan, dan sektor jasajasa
dengan nilai LQ masing-masing sebesar
1,76; 1,05; 2,16; 1,11; 1,06. Kelima
sektor ini  merupakan sektor yang
memiliki keunggulan (basis) sehingga
mampu memenuhi kebutuhan Provins
Sumatera Utara. Empat sektor lainnya
yaitu;  sektor  pertambangan &
penggalian, industri pengolahan, listrik,
gas & ar besh, serta keuangan
mempunyai nilai LQ lebih kecil dari
satu, sehingga dikategorikan sebagai
sektor non-basis.

Perkembangan Jumlah Angkatan
Kerja.

Angkatan  kerja  merupakan
indikator penting dalam mengurangi
tingkat kemiskinan, dengan semakin
meningkatnya jumlah angkatan kerja
maka akan meningkat pula jumlah
penduduk miskin di Sumatera Utara
Setelah krisis moneter angkatan kerja
terus meningkat setiap tahunnya, hanya
sga lapangan kerja vyang tidak
mengikuti kenaikan jumlah angkatan
kerja sehingga jumlah pengganguran
bertambah, artinya jika tingkat
pengangguran bertambah di Propins
Sumatera  Utara, maka jumlah
kemiskinan  pasti akan meningkat.
Jumlah tenaga kerja di Propins
Sumatera Utara menurut lapangan
usaha dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Tenaga Kerja Menurut
Lapangan Usaha di  Propins
Sumatera Utara Tahun 2007-2011

Berdasarkan data pada Tabel 5,
dapat diketahui bahwa jumlah tenaga
kerja yang paling tinggi adalah sektor
pertanian. Untuk melihat sektor basis
dalam hal penyerapan tenaga kerja di
Propinss Sumatera Utara, dapat
dibandingkan dengan jumlah tenaga
kerja secara Nasiona. Selanjutnya
jumlah tenaga kerja menurut lapangan
pekerjaan utama di Indonesia, dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Tenaga Kerja Indonesia

Menurut Lapangan Pekerjaan

Utama Tahun 2007-2011
No Lapengen Ustha A 0 m
1 Pata DRSS OEK0B BT BN NI
! PotmtencmPdian 1RO LT LA0S0 LA LG4%L
3 It SVE AV VXY B VA VAT R R T o
4 Lisk, Gascen i W6 WM MR WL MW
5 Kok BN GBI S8 BB 6
§ Padegergen D270 AJW 20Ul DAg 29768
T Trengorts, egudngn 60510 627138 QLTI SA6TI0 500647
8 LenteaKesgen LB LM LG LGB0 2T

9 Jsakemasy, Sodd Pooargen LO5TIA BSERSE  UADKD 162%6% LSO
Sumber : BPS Sumatera Utara

Berdasarkan data pada Tabel 6,
dapat diketahui bahwa jumlah tenaga
kerja Indonesia tertinggi terdapat pada
sektor pertanian. Dan untuk mengetahui
sektor basis tenaga kerja adalah melalui
perbandingan tenaga kerja Propins
Sumatera Utara dan Indonesia dengan
cara menghitung nilai LQ penyerapan
tenaga kerja berdasarkan Iapangan
usaha (sektor). Hasil perhitungan nila
LQ untuk tenaga kerja di Sumatera
Utara dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilaa LQ Tenaga Kerja di
Propins Sumatera Utara Tahun
2007-2011

Lapangen Usaia 007 2008 2009 200 2000 Rearda

=
S

Jumlah Tenaga Kerja (000)/ Tahun
No  LapanganUstha — o= 08 2009 2010 2011
1 Petanan 476 4060 4835 4752 509
2 Pertambangan 043 052 031 032 058
3 Industi 761 761 889 9 607
4 Listrik 018 011 012 016 032
5 Kongruks 476 403 393 394 316
6  Perdagangan 188 2098 2121 2064  17.62
7  Transportas 639 535 521 527 54
8  Keuangan 129 093 105 126 129
9 Jma 1293 1076 1098 1189 1465

Sumber : BPS Sumatera Utara

Pertanian 12119 10 140 13
Pertambengan dan penggalizn 042 0% 028 027 048 03
Industri pengolahan 064 06 076 073 045 06
Listrik, ges, dan ar bersh 097 053 05 073 141 08
Bangunan 0% 078 077 079 0% Q7
Perdagangen, hote dan retoran 0% 103 103 101 0% 097
Pengangutan dan komunikasi 108 089 0% 105 116 102
Kevangen, persewaan & jesapersh. 0% 088 078 083 0% 076
- jis 106 083 081 080 0% 08
Sumber : Data Skunder Diolah

W O —u o U1 &~ O PO
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Berdasarkan perhitungan LQ pada
Tabel 7 pada periode Tahun 2007-2010
dapat dilihat bahwa sektor yang
menjadi basis penyerapan tenaga kerja
adalah sektor pertanian dan sektor
pengangkutan komunikasi dengan nilai
LQ masing-masing adalah 1,23 dan
1,02. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kedua sektor ini merupakan
sektor basis bagi  perekonomian
Propinss Sumatera Utara dalam hal
penyerapan tenaga kerja. Tujuh sektor
perekonomian lainnya mempunyai nilai
LQ lebih kecil dari satu, sehingga
dikategorikan sebagai sektor non basis
dalam perekonomian Provinsi Sumatera
Utara berdasarkan penyerapan tenaga
kerja.

Pengaruh  Investasi, Sukubunga,
Inflas dan Upah  Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di Sektor
Pertanian

Tingkat investasi, suku bunga,
inflas dan tingkat upah di Provins
Sumatera Utara Tahun 2007-2011 dapat
dilihat pada Tabel 8
Tabel 8. Tingkat Investasi, Suku Bunga,

Inflasi, Tingkat Upah di
Sumatera Utara 2007-2011
No  Lapengen PeejeenUtaa aoooom W wmo A
1 Tinget vess (Ro) WK 0F UG NG WD
2 TinetSkoBnga (%) WG BY ux B um
3 Tt () O /A T |
4 Tinga Upeh (R 1080 %90 0L 108 10%d
Sumber : BPS Sumatera Utara
Untuk mengetahui gambaran

tingkat investasi, inflasi, suku bunga,
dan upah di Sumatera Utara dapat
dilihat pada Tabel 8. Daam ha ini
berdasarkan nila LQ tenaga kerja
sektor pada Tabel 7, dapat dilihat
bahwa ada dua sektor yang memiliki
nila LQ > 1 yaitu sektor pertanian dan
sektor pengangkutan. Dengan demikian
yang dimaksud dengan penyerapan
tenaga kerja sektor basis adalah tenaga
kerja di  sektor pertanian dan
pengangkutan.

Berdasarkan hasil analis data
diketahui pengaruh investasi, inflas,

suku bunga dan tingkat upah terhadap
penyerapan tenaga kerja di sektor
pertanian di Propinsi Sumatera Utara
sebagaimana pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Koefisien Regres Variabel
Investasi, Inflasi, Suku bunga, Upah
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
di sektor Pertanian Sumatera Utara

Sendarcized
Modl Unstendardized Coefficients Coeffcients

R AdweR

B WEW Bkt S R Suae Suae
(Consn) S6MU 555 NG
st N El
I EEETIE I
SkuBurga BT W 0 9
Upeh 508 360 - 401 0

Sumber : Output Regresi data skunder

Berdasarkan hasil andlisis pada
Tabel 9 dapat diketahui bahwa secara
simultan variabel investas, inflas,
sukubunga dan upah memiliki pengaruh
yang signifikan dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 58,7 %.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisis regresi
berganda antara upah terhadap
penyergpan tenaga kerja di sektor
pertanian provins Sumatera Utara yang
ditampilkan pada Tabel 9 diperoleh
nilai koefisen yang bertanda negatif
sebesar -15,124 dengan nilai probabili-
tas dgnifikanss  sebesar  0,001.
Berdasarkan hasil pengujian ini berarti
dapat diketahui bahwa  upah
berpengaruh  signifikan  terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor
pertanian di Sumatera Utara. Koefisien
regresi yang bertanda negatif bermakna
bahwa pengaruh upah terhadap
penyerapan tenaga kerja adalah tidak
searah, artinya apabila terjadi kenaikan
upah, maka berpotensi  untuk
menurunkan penyerapan tenaga kerja,
terutama tenaga kerja yang
produktivitasnya  rendah. Karena
perusahaan hanya akan membayar upah
tenaga kerja sesual dengan
produktivitasnya, artinya tenaga kerja
yang produktivitasnya rendah akan
menerima upah yang rendah atau
sebaliknya, dan pada kenyataannya,
upah minimum yang ditetapkan, Iebih
banyak ditentukan oleh aspek kenaikan
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tingkat harga dibandingkan dengan
kenaikan produktivitas.

Sebagaimana asumsi Lewis (teori
migrasi) & Hollis B. Chenery (teori
transformas struktural), dalam
Simatupang  (2000), teori ini
menyampaikan untuk menganalisis
perubahan struktur ekonomi suatu
Negara adalah dengan indikator
“terjadinya proses  pembangunan
ekonomi di pedesaan (rura) dan
perkotaan (urban)”. Daam teori
tersebut Lewis mengasumsikan bahwa
perekonomian suatu Negara pada
dasarnya terdiri atas, 1) sektor atau
perekonomian tradisional yaitu sektor
pertanian subsisten yang surplus tenaga
kerja, dan tingkat upah yang rendah, 2)
sektor industri perkotaan modern yang
tingkat produktivitasnya tinggi dengan
upah yang lebih tinggi pula, dan
menjadi penampung transfer tenaga
kerja dari sektor tradisional. Perbedaan
tingkat upah tenaga kerja pada kedua
sektor ini akan menarik banyak tenaga
kerja untuk berpindah (migrasi) dari
sektor pertanian ke sektor industri.
Produktivitas marjina tenaga kerja di
sektor industri lebih tinggi dari upah
yang mereka terima, sehingga meng-
akibatkan terbentuknya surplus sektor
industri. Surplus sektor industri dari
selisih upah ini diinvestasikan kembali
seluruhnya dan tingkat upah di sektor
industri diasumsikan konstan serta
jumlahnya ditetapkan melebihi tingkat
rata-rata upah di sektor pertanian.

Menurut Simanjuntak  (1998),
tenaga kerja memiliki hubungan antara
tingkat upah dan kuantitas tenaga kerja
yang dikehendaki untuk dipekerjakan
dalam jangka waktu tertentu. Secara
praktis tenaga kerja berharap akan
mendapatkan tingkat upah yang lebih
besar sebagai sumber pemenuhan
kebutuhan hidup. Namun sebaliknya
Jika pengusaha memberikan upah yang
tinggi maka operasional dan biaya
produksi akan semakin besar sehingga
tingkat keuntungan akan semakin
rendah. Dengan demikian jika tuntutan
upah semakin tinggi maka untuk
menjaga biaya operasional dan biaya
produks tetap sama maka kemungki-

nan besar pengusaha akan mengurangi
jumlah tenaga kerjanya. Hal ini dapat
berakibat pada rendahnya tingkat
kesempatan kerja. Sehingga tingkat
upah mempunyai pengaruh yang
negatif terhadap kesempatan kerja.
Permintaan tenaga kerja berkaitan
dengan jumlah tenaga kerja yang
dibutunkan oleh perusahaan atau
instans tertentu juga dikaitken dengan
hukum permintaan. Biasanya
permintaan akan tenaga Kkerja ini
dipengaruhi oleh perubahan tingkat
upah dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi permintaan hasil
produksi yang dikeluarkan oleh pihak
perusahaan. Semakin tinggi upah atau
ggi yang diberikan, maka akan
mengakibatkan semakin  sedikitnya
permintaan tenaga kerja atau sebaliknya
dan sesuai dengan hukum permintaan.
Selain tingkat wupah, faktor yang
seringkali menjadi permasalahan dalam
ketenagakerjaan  adalah  investasi.
Proses transfer tenaga kerja tersebut
selanjutnya ditentukan oleh tingkat
investasi dan akumulasi modal secara
keseluruhan di sektor industri.

Variabel investass memiliki penga
ruh yang negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja di sektor pertanian. Ha
tersebut ditandai dengan nilai koefisien
regresi - 0,003, hal ini berarti peningka-
tan investas akan diikuti denga penuru-
nan tenaga kerja di sektor pertanian.
Perbedaan arah ini disebabkan karena
peningkatan investasi pada umumnya
adalah di sektor industri, sehingga
apabila terjadi peningkatan investas
maka tenaga kerja akan banyak yang
terserap di sektor industri  dan
menyebabkan penurunan tenaga kerja
di sektor pertanian. Secara teoritis,
semakin besar nilai investass yang
dilakukan maka semakin besar pula
tambahan penggunaan tenaga kerja.

Variabel suku bunga pinjaman dan
variabel inflasi tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di sektor pertanian. Suku
bunga pinjaman dan inflas tidak
berpengaruh secara langsung terhadap
penyerapan tenaga kerja karena
hubungan antara suku bunga pinjaman,
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tingkat inflas dengan penyerapan
tenaga kerja tidak langsung. Suku
bunga dan inflasr mempengaruhi

investass kemudian investas yang
mempengaruhi tenaga kerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Sektor basis di Propins Sumatera
Utara adalah sektor pertanian,
bangunan, perdagangan, pengang-
kutan, dan sektor jasa-jasa.

2. Sektor basis penyerapan tenaga
kerja di Propins Sumatera Utara
adalah sektor pertanian dan sektor

pengangkutan.

3. Variabel upah tenaga kerja dan
investas memiliki pengaruh
signifikan negatif terhadap

penyerapan tenaga kerja di sektor
pertanian Sumatera Utara.

DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, L. 1999. Ekonomi Pembangu-
nan. Edis Keempat. Y ogyakarta:
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi.

Hakim, Abdul. 2002. Ekonomi Pemba-
ngunan. Yogyakarta: Ull Press.

Departemen Perdagangan  Republik
Indonesia. 2009. Sudi Industri
Kreatif Indones

Dumairy. 1997. Perekonomian Indone-
sia. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Heatubun, Adolf Bastian. 2008.
Peranan Usaha Kecil dan
Menengah dalam Pertumbuhan

Ekonomi dan Ekspor. Bogor:
Institut Pertanian.

Kuncoro, M. 2006. Ekonomi
Pembangunan, Teori, Masalah

dan Kebijakan, Ediss Keempat.
Y ogyakarta: UPP STIM YKPN.
Kurniawan. 2013. Analisis Pengaruh
PDRB, UKM, dan Inflas
Terhadap Tingkat Pengangguran
Terbuka di  Kota Malang.
Malang: Universiatas Brawijaya.
Simatupang, P., dkk. 2000. Kelayaan
Pertanian Sebagai Sektor Anda-
lan Pembangunan Ekonomi
Nasional.Pusat Penelitian Sosia

Ekonomi Pertanian. Balitbang
Pertanian. Dep. Pertanian.
Simanjuntak, P. 2005. Pengantar Eko-
nom Sumber Daya Manusia.
Jakarta: Lembaga  Penerbit
Fakultas Ekonomi. UI.
Sitanggang, Ignatia, R dan Nachrowi,

Djala, N. 2004. Pengaruh
Struktur Ekonomi Pada
Penyerapan Tenaga Kerja
Sektoral: Analisis Model

Demometrik di 30 Propinsi pada
9 Sektor di Indonesia. Seminar
Akademik Tahunan Ekonomi |,
“Perubahan  Struktural dalam
rangka Penyehatan Ekonomi”,
Penguatan Kebijakan  Publik
dalam Perspektif Nasional dan
Global, Program Studi Ilmu
ekonomi Pascasarjana FEUI dan
| SEI.

Soeroto. 1986. Strategi Pembangunan
dan Perencanaan Tenaga Kerja.
Y ogyakarta Gadjah Mada
University Press.

Sukirno, 2004. Makro Ekonomi; Teori
Pengantar. Edis ketiga. Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada.

Sukirno, 2000. Mikro Ekonomi. Jakarta:
PT Raa Gravindo Persada.

Sukirno, 1994. Pengantar Teori
Makroekonomi. Edis  Kedua
Jakartae  PT. Raga Grafindo
Persada.

Tambunan, 2001. Industrialisasi Negara
Berkembang. Jakarta: Ghalia.
Tarigan, 2005. Ekonomi Regional.
Teori dan Aplikasi. Edisi Revisi.

Jakarta: Bumi Aksara.

96 Jurnal llmiah Cano Ekonomos Vol.4 No.2 Juli 2015



